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The reduced in the area of mangrove forests are feared will cause a decrease of wildlife that exists, one of 
which is a water birds. This research aims to find out the species of water birds in mangrove forest Mutusan 
River, Subdistrict of Paloh. This research was carried out during the three months from February to April 
2015. The data species of water birds are collected using IPA (Index Point of Abundance) method. The 
number of water birds species found throughout the research area as many as 19 species in 8 families. We 
are found a high species are found in family Ardeidae i.e Ardeola bacchus, Butorides striatus, Egretta alba, 
E. garzetta, E. sacra. 
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PENDAHULUAN 
Burung air adalah jenis burung yang seluruh 
aktifitas hidupnya berkaitan dengan daerah 
perairan. Burung air secara ekologis bergantung 
pada lahan basah yang mencakup lahan basah 
alami maupun lahan basah buatan, seperti hutan 
mangrove, rawa dataran berlumpur, tambak, 
sawah, dan lain-lain. Sebagian besar burung air 
merupakan penghuni tetap daerah lahan basah dan 
menjadikan lahan basah tersebut sebagai 
habitatnya (Hadinoto et al., 2012). 
 
Kehadiran burung air dapat dijadikan indikator 
hayati pada kawasan hutan mangrove dan 
mempengaruhi keberadaan atau persebaran jenis 
tumbuhan yang ada. Hal ini juga berkaitan dengan 
fungsi daerah tersebut sebagai penunjang aktifitas 
hidup burung air, yaitu menyediakan tempat 
berlindung, berkembang biak (bersarang), dan 
mencari makan. Menurut Hadinoto et al. (2012) 
penyebaran burung air dipengaruhi oleh keadaan 
habitat dan tersedianya pakan yang tersedia di 
habitatnya. Salah satu alasan terjadinya migrasi  
pada burung karena tidak memiliki tempat aman 
untuk berlindung dari predator akibat rusaknya 
vegetasi. Burung-burung yang tidak mampu 
bertahan dengan kondisi lingkungan akan pergi 
mencari tempat yang mendukung kehidupannya 
(Ruskhanidar & Hambal, 2007).  
 
Wilayah pesisir Sambas di Kecamatan Paloh 
memiliki ekosistem mangrove yang cukup baik. 
Berkurangnya kawasan hutan mangrove 
dikhawatirkan akan menyebabkan berkurangnya 
kehidupan satwa liar yang ada, salah satunya 
adalah burung air. Informasi mengenai keberadaan 
burung-burung air sangat penting, namun di hutan 
mangrove Kecamatan Paloh sampai saat ini 
informasi tersebut belum ada. Oleh karena itu 
penelitian mengenai jenis-jenis burung air di 
Kecamatan Paloh perlu dilakukan. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan yaitu dari 
bulan Pebruari-April 2015. Penelitian dilakukan di 
hutan mangrove Sungai Mutusan Desa Sebubus 
Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas dan proses 
identifikasi burung langsung dilakukan di 
lapangan. 
 
Tabel 1. Deskripsi Masing-masing Stasiun Pengamatan 
Burung Air 
Stasiun Titik Koordinat Rona Lingkungan 
I N 10 48’29.99” 
E 109020’15.13” 
Hutan mangrove yang 
berada di antara Sungai 
Mutusan dan Sungai 
Tanjung Belimbing 
dengan vegetasi yang 
cukup rapat dan terdapat 
beberapa hamparan 
lumpur 
II N 10 50’22.70” 
E 109020’33.53” 
Hutan mangrove yang 
berada di tengah Sungai 
Mutusan dengan vegetasi 
yang rapat, banyak anak 
sungai dan sedikit 
hamparan lumpur 
III N 10 51’56.53” 
E 109020’28.40” 
Hutan mangrove yang 
berada di muara Sungai 
Mutusan yang berbatasan 
dengan pesisir pantai dan 
banyak hamparan lumpur 
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Deskripsi Lokasi Penelitian 
Secara geografis Kecamatan Paloh terletak diantara 
1º35’35” N serta 2º05’43” N dan 109º38’56” E 
serta 109º28’27” E. Kecamatan Paloh terletak di 
utara Kabupaten Sambas yang berbatasan langsung 
dengan Negeri Sarawak Malaysia bagian timur. 
Kecamatan ini merupakan kawasan pesisir yang 
mempunyai garis pantai terpanjang di Kabupaten 
Sambas. Kecamatan Paloh memiliki luas areal 
hutan mangrove ± 5.138 Ha. 
 
Peralatan dan Bahan Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, 
alat perekam, buku catatan lapangan, buku panduan 
lapangan Burung-burung di Sumatera, Jawa, Bali 
dan Kalimantan (MacKinnon et al., 2010), GPS 
(Garmin Approach G5), kamera DSLR Canon 
7D+Lensa 70-300mm, perahu, dan teropong 
binokuler. 
 
Prosedur Kerja 
Penentuan Lokasi Sampling 
Lokasi sampling penelitian ditentukan berdasarkan 
pada perbedaan rona lingkungan. Stasiun 
pengambilan sampel terdiri atas 3 stasiun sampling 
(Gambar 1). Setiap stasiun dibagi menjadi sepuluh 
titik pengamatan. Adapun deskripsi lokasi 
pengamatan burung air disajikan pada Tabel 1. 
 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian dan Stasiun Sampling
 
Pengumpulan Data Jenis Burung dan Kondisi 
Habitat Burung Air 
Pengumpulan data jumlah jenis-jenis burung air 
dihitung berdasarkan metode IPA (Index Point of 
Abundance) atau point count (Bibby et al., 2000). 
Jumlah titik pada setiap stasiun pengamatan 
sebanyak sepuluh titik, dengan jarak antar titik 200 
m (Gambar 2). pengamatan pada setiap stasiun 
penelitian dilakukan dengan metode yang sama. 
 
Pengamatan dilakukan pada pagi hari (pukul 06.00-
08.00 WIB) dan sore hari (pukul 15.30-17.30 WIB) 
untuk setiap jalur pengamatan. Lama waktu 
pengamatan pada setiap titik adalah 15 menit dan 
apabila waktu telah selesai maka penelitian akan 
dilanjutkan pada hari berikutnya dengan batas 
waktu yang sama selama 6 hari (Hardinoto et al., 
2012). 
Gambar 2. Model titik pengamatan dengan menggunakan 
metode IPA (Index Point of Abundance) 
(Firmansyah, 2007) 
 
Pengamatan burung dilakukan dengan 
menggunakan teropong binokuler untuk melihat 
obyek yang berada pada jarak yang jauh. Burung 
yang terlihat diidentifikasi menggunakan buku 
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panduan Identifikasi di Lapangan Burung-burung 
di Sumatera, Jawa, Bali dan Kalimantan 
(MacKinnon et al., 2010). Apabila ada burung-
burung yang belum dapat diidentifikasi di 
lapangan, maka dicatat karakter-karakter yang 
dimiliki burung tersebut dan dibuat sketsa 
karakternya di dalam buku catatan. Pengamatan 
meliputi ciri morfologi (bentuk dan warna tubuh, 
paruh, kaki, dan bulu) burung yang diamati. 
Burung air yang ditemukan dicatat kondisi 
habitatnya, jenis pohon saat burung ditemukan, 
aktifitas burung, dan waktu burung ditemukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Jumlah jenis burung air yang dijumpai di seluruh 
stasiun penelitian sebanyak 19 jenis dari 8 famili. 
Stasiun yang memiliki jumlah jenis tertinggi adalah 
stasiun 3 (12 jenis), sedangkan stasiun yang 
memiliki jumlah jenis terendah terdapat pada 
stasiun 2 (9 jenis).  
 
Jenis burung yang dijumpai di seluruh stasiun 
pengamatan yaitu Egretta alba, E. garzetta, 
Hirundo tahitica, dan Calidris temminckii. Burung-
burung yang hanya dijumpai pada satu stasiun saja 
diantaranya Haliaeetus leucogaster, Pelargopsis 
capensis, Ardeola bacchus, E. sacra, Merops 
philippinus, Amaurornis phoenicurus, Tringa 
hypoleucos, Chlidonias leucopterus, Sterna 
albifrons, dan S. sumatrana  (Tabel 2). 
 
 
 
Tabel 2. Jenis-jenis Burung Air di Hutan Mangrove Kecamatan Paloh 
Ket: status perlindungan dalam peraturan Republik Indonesia (Sukmantoro et al., 2007) 
  A :UU No.5 tahun  1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya 
B :PP No.7 tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa, PP No.8 tahun 1999  Pemanfaatan Jenis Tumbuhan 
dan Satwa Liar 
Pembahasan 
Burung air yang ditemukan di kawasan Hutan 
Mangrove Kecamatan Paloh sebanyak 19 jenis yang 
termasuk dalam 8 famili (Tabel 2), dan 12 
diantaranya termasuk jenis burung yang dilindungi. 
Burung air yang dapat dijumpai di setiap stasiun 
penelitian yaitu Egretta alba, E. garzetta, Hirundo 
tahitica, dan Calidris temminckii. Jenis-jenis 
burung air tersebut mudah ditemukan di tepi Sungai 
Mutusan, karena aktifitasnya dalam mencari makan 
dilakukan di tepi sungai, dikarenakan jenis-jenis 
burung ini memang dikenal menyukai habitat di 
tepian sungai atau yang berhubungan dengan air 
secara langsung                  (MacKinnon et al., 1991). 
 
Berdasarkan aktifitasnya jenis burung E. alba, dan 
E. garzetta mencari makan dalam kelompok kecil di 
paparan lumpur dengan cara menusukkan paruhnya 
Famili 
Jenis-jenis Burung Air 
Aktivitas Burung Status Perlindungan 
Nama Ilmiah 
Nama Nasional/Nama 
Lokal 
Accipitridae Haliaeetus leucogaster Elang laut perut putih Terbang berputar di atas mangrove AB 
 Haliastur Indus Elang bondol Terbang berputar di atas mangrove AB 
Alcedinidae Halcyon coromanda Cekakak merah/Kake Bertengger di pohon Bruguiera sp. AB 
 Pelargopsis capensis Pekaka emas/Kake Bertengger di pohon mati AB 
 Todirhamphus chloris Cekakak sungai (kake) Bertengger di pohon Bruguiera sp. AB 
Ardeidae Ardeola bacchus Belokok cina/Ujuk ume Bertengger di tanaman Avicennia sp. B 
 Butorides striatus Kokokan laut/Ujuk laut Bertengger di pohon mati Tidak ada 
 Egretta alba Kuntul besar/Apuk Mencari pakan di lumpur AB 
 E. garzetta Kuntul kecil/Apuk Mencari pakan di lumpur AB 
 E. sacra Kuntul karang/Apuk Bertengger di batu karang AB 
Hirundinidae Hirundo tahitica Laying-layang batu Bertengger di pohon mati Tidak ada 
Meropidae Merops philippinus Kirik-kirik laut Bertengger di pohon mati Tidak ada 
Rallidae Amaurornis phoenicurus Kareo padi/Keroak Lari ke semak-semak Tidak ada 
Scolopacidae Calidris temminckii Kedidi temminck Mencari pakan di lumpur Tidak ada 
 Tringa hypoleucos Trinil pantai Mencari pakan di lumpur Tidak ada 
 T. ochropus Trinil hijau Mencari pakan di lumpur Tidak ada 
Sternidae Chlidonias leucopterus Dara laut sayap putih Bertengger di pohon mati AB 
 Sterna albifrons Dara laut kecil Terbang ke arah laut AB 
  S. sumatrana Dara laut tengkuk hitam Terbang ke arah laut AB 
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yang panjang ke dalam lumpur di tepi sungai. 
Aktifitas burung H. tahitica terlihat sedang mencari 
makan dengan cara menyambar serangga air. 
Biasanya  jenis ini dijumpai dalam kelompok kecil, 
sedangkan jenis Calidris temminckii dijumpai 
mencari Gastropoda dan Crustacea di tepi sungai. 
Jenis burung ini biasa mencari makan sendiri 
ataupun berkelompok. 
 
Halcyon coromanda, Pelargopsis capensis, 
Todirhamphus chloris, Ardeola bacchus, dan 
Butorides striatus merupakan jenis burung air yang 
dapat dijumpai di hutan mangrove dengan 
komposisi tajuk yang rapat dengan banyak dahan 
dan akar-akar pohon. Aktifitas jenis-jenis burung ini 
biasa bertengger di dahan atau akar pohon untuk 
mengamati mangsanya. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Elfidasari & Junardi (2006) bahwa, H. 
coromanda, P. capensis, T. chloris, A.bacchus, dan 
B. striatus biasa terbang di atas mangsa atau 
bertengger mengamati mangsa dari atas dahan atau 
akar-akar pohon, kemudian akan menukik masuk ke 
dalam air untuk menangkap mangsa. 
 
Amaurornis phoenicurus menjadi salah satu jenis 
burung dari famili Rallidae yang hanya ditemukan 
di stasiun 1. Di lokasi penelitian tersebut, burung ini 
dijumpai sedang mencari makan di bawah akar-akar 
pohon. Menurut Ruskhanidar & Hambal (2007), 
jenis burung A. phoenicurus memiliki kebiasaaan 
menyendiri atau berpasangan, pada daerah hutan 
mangrove yang bervegetasi lebat untuk 
bersembunyi. 
 
Jumlah spesies individu burung air yang didapat di 
stasiun 1 sebanyak 11 spesies. Jenis burung air yang 
sering dijumpai di stasiun 1 adalah jenis.Jenis E. 
garzetta, jenis ini memiliki kebiasaan hidup 
berkelompok, sehingga ketika ditemukan jenis E. 
garzetta sedang mencari makan dengan kelompok 
besar di hamparan lumpur. Sebaliknya jenis burung 
yang jarang di jumpai di stasiun 1 adalah jenis 
Pelargopsis capensis, Butorides striatus, dan 
Tringa ochropus karena jenis-jenis burung air ini 
memiliki kebiasaan hidup soliter dan biasa dijumpai 
berlindung pada tajuk dan semak belukar hutan 
mangrove (Ruskhanidar & Hambal, 2007) sehingga 
sulit dijumpai ketika pengamatan. 
 
Burung air yang ditemukan di stasiun 2 sebanyak 9 
jenis termasuk dalam 6 famili. Hutan mangrove di 
lokasi ini sangat rapat sehingga banyak ditemukan 
jenis burung air seperti Halcyon coromanda, 
Todirhamphus chloris, dan Butorides striatus. 
Menurut Mustari (1992), jenis-jenis burung ini 
biasa dijumpai pada tajuk dan akar-akar pohon 
mangrove untuk mengintai mangsanya berupa ikan-
ikan kecil, udang dan kepiting. Jenis burung yang 
paling sering dijumpai di stasiun 2 adalah jenis 
burung Calidris temminckii, jenis ini dijumpai 
dalam kelompok kecil bertengger di ranting kayu 
mati, dan mencari makan di tepi sungai. Menurut 
Mackinnon et al. (2010) jenis burung ini memiliki 
kebiasaan mencari makan di gosong lumpur, daerah 
payau, air tawar dan mengunjungi anak sungai di 
daerah pasang surut. 
 
Jumlah jenis burung air pada stasiun 3 lebih tinggi 
dari stasiun lain yaitu sebanyak 12 jenis burung 
termasuk dalam 6 famili, karena stasiun 3 berada di 
Muara Sungai Mutusan yang dekat dengan laut dan 
pesisir pantai, sehingga mudah dijumpai jenis-jenis 
seperti Merops philippinus, Chlidonias leucopterus, 
Sterna albifrons, dan S. sumatrana menurut 
MacKinnon et al. (2010) jenis-jenis burung tersebut 
sering ditemukan di pesisir pantai hutan mangrove. 
Berkumpul dalam kelompok besar yang berputar-
putar di tempat yang banyak ikannya. 
 
Kondisi habitat di stasiun 3 berupa hutan mangrove 
yang berada di muara sungai dan dekat dengan 
pesisir pantai. Oleh karena itu, jenis-jenis burung 
Merops philippinus, Chlidonias leucopterus, Sterna 
albifrons, dan S. sumatrana hanya ditemukan di 
stasiun 3 karena beraktivitas mencari pakan di 
muara sungai atau di laut. Chlidonias leucopterus, 
Sterna albifrons, dan S. sumatrana memiliki 
kebiasaan mencari makan dengan cara terbang 
rendah di permukaan laut dan menggunakan hutan 
mangrove sebagai tempat beristirahat.  Jenis lain 
yang dijumpai di stasiun 3 adalah E. sacra di pesisir 
pantai dekat muara sungai sedang mencari makan 
dengan cara berdiri diam untuk memangsa ikan 
kecil.  
 
Jenis burung yang jarang dijumpai di stasiun 3 
adalah Haliaeetus leucogaster dan Haliastur indus. 
Burung ini dijumpai sedang terbang berputar di atas 
hutan mangrove. Perilaku tersebut menunjukkan 
bahwa burung tersebut sedang mengamati 
mangsanya. Menurut Mac Kinnon et al. (2010) 
burung tersebut memiliki kebiasaan berputar-putar 
sendirian atau berkelompok di atas perairan atau 
diatas hutan mangrove mengamati mangsanya dan 
biasa mengunjungi pesisir, sungai, atau rawa-rawa. 
Penemuan jenis burung pemangsa (raptor) seperti 
Haliaeetus leucogaster dan Haliastur indus  
menunjukan bahwa lokasi tersebut masih tergolong 
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baik, burung pemangsa merupakan penyeimbang 
ekosistem, sehingga bila jenis burung ini terganggu 
maka ekosistem juga akan teranggu (Prawiradilaga 
et al., 2003). 
 
Kelimpahan burung yang ditemukan pada stasiun 1 
dan 3 masuk katagori tinggi, sedangkan stasiun 2 
masuk katagori sedang. Hal ini menunjukan bahwa 
burung air di hutan mangrove Kecamatan Paloh 
masih sangat melimpah, karena didukung oleh 
habitat yang memiliki kelimpahan sumberdaya 
seperti tersedianya sumber makanan dan tempat 
berlindung bagi kelangsungan hidup burung air. 
Menurut Elfidasari & Junardi (2006), salah satu 
penyebab kelimpahan burung pada suatu lokasi 
adalah ketersediaan bahan makanan. Kondisi hutan 
mangrove di lokasi penelitian masih cukup rapat 
yang ditumbuhi jenis Bruguiera sp., Rhizophora 
sp., Avicennia sp., dan Sonneratia sp., sehingga 
kondisi tersebut yang menjadikan hutan mangrove 
di lokasi penelitian cocok untuk keberadaan burung 
air. 
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